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Model pembelajarankarakter berbasis Al-Qur’an ini mengusung teori Integral 
Character Teosentris sebagai upaya menggali potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa serta memiliki akhlak mulia. 
Teori Integral Character Teosentris memiliki kesamaan denganteori The school 
of British Empiricism yang digagas olehJohn Locke dan Teori Konvergensi 
dalam pendidikan yang dipelopori oleh William Stern. Tetapi teori Integral 
Character Teosentris berbeda pandangan denganteori Nativisme yangi dikenal 
dalam ilmu pendidikan sebagai Pesemisme Paedagogis yangdipelopori 
oleh Arthur Schopenhauer. Teori Nativisme disebut pula dengan biologisme, 
karena mementingkan kehidupan individu saja, tanpa memperhatikan 
pengaruh-pengaruh dari luar. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: metode R & D. 
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Temuan 
baru dari penelitian ini adalah memberikan alternatif dan pengembangan 
yang semula 18 nilai karakter versi Kemendikbud diperluas agar aspek yang 
belum tersentuh dapat diaplikasikan sebagai upaya mencetak generasi yang 
berakhlak mulia dan berkarakter. Karakter utama yang diabadikan dalam Al-
Qur’an, terutama pada nilai karakter; menebar salam, ikhlas, sabar, 
menghargai waktu, syukurdan istighfar dapat diaplikasikan pada setiap 
pertemuan matapelajaran. 
Sintak atau langkah-langkah model pembelajaran berkarakter dengan nilai-
nilai karakter Qur’ani adalah sebagai berikut; (1) Salam pembuka (nilai 
karakter menebar salam), (2) Membaca Basmalah (nilai karakter ikhlas), (3) 
Membaca QS. Al-‘Ashr (nilai karakter sabar dan menghargai waktu), (4) 
Kegiatan inti pembelajaran, (5) Evaluasi inti pembelajaran, (6) Penutup; 
ucapan hamdalah (nilai karakter syukur) dan doa kafaratul majelis (nilai 
karakter taubat).  
 
Kata kunci: Model Pembelajaran, Karakter Qur’ani 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional (Sidiknas) 
Bab II pasal 3 tentang fungsi pendidikan nasional dikatakan bahwa: Pendidikan Nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 
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Saat ini bangsa Indonesia sedang mengalami krisis akidah dan akhlak, sebagai bukti 
daripada krisis akidah dan akhlak yang dialami bangsa ini adalah banyaknya korupsi di 
tingkat kabupaten/kota menjadi salah satu target Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
selama 2016.Upaya penindakan berupa penyadapan hingga operasi tangkap tangan hingga 
ke pejabat daerah, setidaknya 10 kepala daerah ditetapkan sebagai tersangka oleh KPK.  
Tawuran Pelajar di Jakarta yang terus berlanjut dari masa ke masa, tawuran pelajar 
menjadi momok yang menakutkan pada era tahun 1990 dan meledak begitu masif dan 
radikal di pertengahan tahun 1996. Tawuran menjadi problem yang serius selama 20 
tahun lebih. 
Masalah Narkoba, sedikitnya ada 41.025 kasus Narkoba yang berhasil ditangani Polri 
selama 2016. Angka tersebut lebih besar dibanding tahun sebelumnya. Tahun 2015 ada 
34.296 kasus menurut Kadiv Humas Polri, Irjen Boy Rafli Amar, di Jakarta, Kamis (29/12).  
Kekerasan yang dilakukan geng motor tengah menjadi sorotan akhir-akhir ini. 
Demikian pula dengan kasus kekerasan yang menimpa kaum Perempuan tercatat mencapai 
1.099 kasus yang diadukan langsung ke Komnas Perempuan melalui Unit Pengaduan untuk 
Rujukan (UPR). Sedangan dari sisi kekerasan terhadap anak mencapai 3581 kasus. Data 
tersebut dikeluarkan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI). 
Bagi penggiat pendidikan masalah kerusakan akhlak dan budi perkerti adalah 
problem besar yang harus terpecahkan, diantara solusinyanya dengaan pendidikan karakter. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak 
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain.2  Karakter adalah nilai-nilai 
yang unik-baik (tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, dan nyata berkehidupan baik) yang 
terpateri dalam diri dan terjawantahkan  dalam prilaku. Karakter secara koheren memancar 
dari hasil olah pikir, olah hati, olah rasa, dan karsa, serta olahraga seseorang atau 
sekelompok orang. Karakter merupakan ciri khas seseorang atau sekelompok orang yang 
mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan ketegaran dalam menghadapi 
kesulitan dan tantangan.3 
Sebagaimana diketahui bahwa banyak model pembelajaran dalam teori pendidikan 
diantaranya adalah : 
1. Model George Betts ( Aotonomous Learnet 
2. Model Obsorn Parne 
3. Model Renzulli 
4. Model De Bono 
5. Model Taylor 
6. Model Krathwohl 
7. Model Simson 
8. Model Bloom 
9. Model Kolb 
10. Model Honey & Mumford 
11. Model Gregorc 
12. Model Sudbury 
13. Model Pembelajaran Fleming, dan lain-lain,4 
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B.  Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas terdapat beberapa permasalah yang 
teridentifikasi diantaranya :  
1. Kerusakan akhlak dan krisis moral yang cenderung meningkat khususnya dikalangan 
remaja Indonesia.  
2. Jauhnya para remaja dan anak usia sekolah dari karakter Islami. 
3. Masih banyak guru matapelajaran ekstrakulikuler yang ditugaskan berdasarkan 
profesi tetapi bukan berlatarbelakang ilmu kependidikan. 
 
C. Perumusan Masalah 
Perumusan Masalah penelitian adalah;  
Bagaimana model pembelajaran berkarakter dalam perspektif al-Qur’an di sekolah 
untuk mewujudkan generasi yang berakhlak mulia dan berkarakter? 
 
D. Tujuan Penelitian   
Tujuan penelitian ini adalah untuk menciptakan model pembelajaran berkarakter 
dengan perspektif al Quran, di sekolah dalam upaya mewujudkan generasi yang berakhlak 
dan berbudi pekerti mulia. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
Secara teoritis;  
Diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran pada lembaga pendidikan Islam 
agar berupaya meningkatkan mutu pendidikan melalui kurikulum yang inovatif. Secara 
praktis;  
1. Sebagai upaya mengatasi berbagai macam perilaku menyimpang yang tidak sesuai 
dengan norma agama dan masyarakat. 
2. Menjadi masukan bagi lembaga dan para praktisi pendidikan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan yang berkarakter. 
3. Sebagai bahan referensi bagi guru dan pengelola pendidikan dalam mengembangkan 
pembelajaran berkarakter di sekolah. 
4. Menjadi acuan bagi pengembangan ilmu pendidikan dan penelitian berikutnya. 
 
F. Pengertian Model Pembelajaran 
Model Pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Dengan demikian 
aktivitas pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan bertujuan yang tertata secara 
sistematis.5 
Dari definisi di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran dapat 
diartikan sebagai prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan kata lain sebagai suatu contoh atau pola yang 
mempunyai tujuan meyajikan pesan kepada siswa yang harus diketahui, dimengerti, dan 
dipahami. 
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Hasil dari penelitian ini adalah berupa disain model pembelajaran sebagai bentuk 
pengembangan dari model sebelumya yang telah ada, yaitu model pembelajaran karakter 
berlandaskan kepada nilai-nilai karakter yang termuat dalam Al-Qur’an. Hal ini tersimpul 
pada poin berikut: (1) Nilai karakter Menebar salam adalah; sikap pemurah dan ramah 
menyambut setiap kafilah dengan mengucapkan salam sambil membungkuk hormat. 
Indikator karakter Menebar salam di antaranya adalah; senang menyambut setiap yang 
datang, mengucapkan salam pada siapa saja, menghormati guru, menghormati orang yang 
lebih tua, hormat dan sayang pada sesama, murah hati, bersahabat, senang bersosialisasi. 
(2) Nilai-nilai karakter Ikhlas; adalah sikap melakukan atau meninggalkan sesuatu hanya 
karena Allah Swt, ketulusan diri yang paling dalam, mengejawantah dalam akhlak mulia, 
berupa perbuatan baik kepada sesama manusia. Indikator karakter Ikhlas di antaranya 
adalah; beraktivitas tanpa pamrih, berpikir positif, senang melakukan ibadah sehari-hari, 
merasa selalu diawasi Tuhan, ingin dekat dengan Tuhan, suka menolong terhadap sesama, 
tidak suka meminta-minta, tidak iri dan dengki, semangat juang tinggi. (3) Nilai-nilai karakter 
Sabar; adalah sikap keteguhan hati dan ketabahan dalam menghadapi  kesulitan serta tekad 
yang membaja untuk mewujudkan kebaikan. Indikator karakter Sabar di antaranya adalah; 
murah hati, memaafkan kesalahan orang lain, santun dalam ucapan dan tindakan, kasih 
sayang terhadap sesama, teguh pendirian, mengutamakan orang lain, tidak egois, tekun 
dalam ibadah dan bekerja, tidak mudah terpropokasi, pantang menyerah. (4) Nilai karakter 
menghargai waktu adalah; sikap pandai memanfaatkan waktu. Indikator nilai karakter 
menghargai waktu di antaranya adalah; tidak menyia-nyiakan waktu, selalu memanfaatkan 
waktu untuk hal positif, beraktivitas sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, pandai 
mengatur jadwal kegiatan sehari-hari, tidak malas, memilih kegiatan yang dianggap lebih 
penting/perlu, siap berpindah dari satu pekerjan kepada aktivitas berikutmya, disiplin. (5) 
Nilai karakter Syukur adalah; sikap selalu mensyukuri nikmat-nikmat Allah swt yang telah 
dianugerahkan kepadanya dengan ucapan dan perbuatan. Indikator karakter Syukur di 
antaranyaadalah; sikap pandai bersyukur, selalu bersyukur dengan lisan, perbuatan dan doa, 
bersyukur dalam hati dengan berkeyakinan bahwa semua nikmat datang dari Allah, 
bersyukur dengan lisan berupa ucapan hamdalah, bersyukur dengan perbuatan berupa 
menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah, sikap suka memberi ucapan terimakasih 
kepada manusia, sikap taat kepada orangtua, berbuat baik terhadap sesama. (6) Nilai-nilai 
karakter memohonan ampunan/Taubat; adalah menubuhkan sikap taubat kepada Tuhan, 
senantiasa meminta maaf bila melakukan kesalah kepada guru dan teman-teman. Indikator 
karakter memohonan ampunan/Taubat di antaranya adalah; sikap rendah hati karena 
manusia tidak luput dari kesalahan, memiliki ketenangan jiwa karena selalu memohon 
ampunan kepada Tuhan, tidak angkuh dan sombong, selalu bersahabat dengan sesama, 
ingin diterima baik di masyarakat, senantiasa instropeksi diri, ingin selalu berada dalam 
koridor kebenaran, hati-hati dalam bertindak, menjaga bersikap, menjaga lisan.  
Enam nilai karakter tersebut dapat diterapkan pada setiap pertemuan/tatap muka 


















Sintak atau langkah-langkah model pembelajaran berkarakter dengan nilai-nilai 
karakter Qur’ani adalah sebagai berikut; 
1.    Salam pembuka (menebar salam) 
Memiliki indikator nilai karakter menebar salam, di antaranya adalah sebagai berikut; 
senang menyambut setiap orang yang datang, mengucapkan salam kepada siapa 
saja, menghormati guru, menghormati orang yang lebih tua, hormat dan sayang pada 
sesama, ramah, murah hati, bersahabat, senang bersosialisasi. 
2.    Membaca Basmalah (ikhlas)  
Memuat indikator nilai karakter ikhlas, di antaranya adalah sebagai berikut; 
beraktivitas tanpa pamrih, selalu perpikir positif, senang melakukan ibadah sehari-
hari, merasa selalu diawasi Tuhan, ingin selalu dekat dengan Tuhan, suka menolong 
terhadap sesama, tidak suka meminta-minta atau mengemis, tidak iri dan dengki, 
memiliki semangat juang tinggi. 
3.  Membaca QS. Al-‘Ashr (sabar dan menghargai waktu) 
 Berisi indikator nilai karakter sabar di antaranya adalah sebagai berikut; murah hati, 
memaafkan kesalahan orang lain, santun dalam ucapan dan perbuatan, kasih sayang 
terhadap sesama, teguh pendirian, mengutamakan orang lain, suka mengantri 
menunggu giliran, tidak egois, tekun dalam bekerja, tekun dalam ibadah, tidak mudah 
terpropokasi, pantang menyerah. 
4.    Nilai karakter menghargai waktu adalah; sikap pandai memanfaatkan waktu. 
Memiliki konten indikator nilai karakter menghargai waktu, di antaranya adalah; tidak 
menyia-nyiakan waktu, selalu memanfaatkan waktu untuk hal positif, beraktivitas 
sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, pandai mengatur jadwal kegiatan sehari-
hari, tidak malas, memilih kegiatan yang dianggap lebih penting/perlu, siap berpindah 
dari satu pekerjan kepada aktivitas berikutmya, disiplin. 
5.    Kegiatan inti pembelajaran 
6.    Evaluasi inti pembelajaran 
7.    Penutup; ucapan hamdalah 
Mempunyai indikator nilai karakter syukur,di antaranya adalah sebagai berikut; sikap 
pandai bersyukur, selalu bersyukur dengan berdoa, bersyukur dalam hati dengan 
berkeyakinan bahwa semua nikmat datang dari Allah, bersyukur dengan lisan berupa 
ucapan hamdalah dan semisalnya, bersyukur dengan perbuatan berupa menjalankan 
perintah dan menjauhi larangan Allah, sikap suka memberi ucapan terimakasih 
kepada manusia, sikap taat kepada orangtua, berbuat baik terhadap sesama. 
8.    Doa kafaratul majelis (taubat) 
Terdapat di dalamnya indikator nilai karakter taubat,di antaranya adalah sebagai 
berikut; sikap rendah hati karena manusia tidak luput dari kesalahan, memiliki 
ketenangan jiwa karena selalu memohon ampunan kepada Tuhan, tidak angkuh dan 
sombong, selalu bersahabat dengan sesama, ingin diterima baik di masyarakat, 
senantiasa instropeksi diri, ingin selalu berada dalam koridor kebenaran, hati-hati 
dalam bertindak, selalu menjaga bersikap, menjaga lisan, selalu meminta maaf  atas 
kesalahan, tidak ingin mengulangi kesalahan dan dosa, menyesali perbuatan salah 
yang pernah dilakukan, berhenti dari perbuatan dosa dan maksiat yang pernah 
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